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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penjelasan yang telah dijabarkan pada bab-bab
sebelumnya maka ada beberapa kesimpulan yang didapat oleh penulis yaitu.

Gendang singindungi merupakan salah satu alat musik tradisional Karo
yang berada di provinsi Sumatera Utara. Gendang singindungi (double sided
conical drum) merupakan alat musik membranofon/membran bersisi dua
yang berbentuk konis.

Di dalam kebudayaan masyarakat Karo gendang singindungi berperan
sebagai pelengkap dari ensambel gendang lima sendalanen dalam mengiringi
upacara/acara adat maupun hiburan pada masyarakat Karo. Hal ini di
karenakan adanya saling keterkaitan di antara alat musik yang satu dengan
yang lainnya.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dapat di simpulkan
bahwa lagu piso surit termasuk jenis lagu yang berbentuk 3 bagian dengan
menggunakan sukat 2/4. Lagu ini dinyanyikan dengan menggunakan tangga
nada relatif minor dari Bb mayor.

Pola permainanan gendang singindungi banyak menggunakan nilai not
1/16 dengan teknik pukulan single stroke, double stroke dan flam. Permainan
gendang singindungi lebih dominan bermain cepat karena berperan sebagai

ornamentasi dan bersifat improvisasi.
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Gendang sigindungi pada lagu piso surit berfungsi sebagai pelengkap
dari gendang singanaki. Gendang singanaki memiliki pola permainan yang
tetap atau bersifat repetitif sehingga terkesan monoton, karena gendang
singanaki merupakan pembawa tempo, sedangkan gendang singindungi
berperan sebagai ornamentasi karena permainannya bersifat improvisasi

namun tidak jauh dari pola dasar gendang singanaki.

B. Saran

Dalam kenyataan di lapangan, masyarakat Karo lebih memilih
instrument keyboard sebagai pengiring acara adat maupun hiburan
dibandingkan dengan alat musik tradisional Karo, sehingga alat musik
tradisional Karo sudah mulai terlupakan. Hal ini dikarenakan perkembangan
jaman yang semakin maju serta kurangnya minat pemuda-pemudi Karo akan
musik tradisional Karo. Oleh karena itu diperlukan peran seniman/musisi,
pemerhati budaya, akademisi dan pemerintah kabupaten Karo umtuk
membuat atau menyediakan suatu sarana atau lembaga untuk memberikan
pembelajaran musik tradisional Karo agar tidak akan hilang atau punah
nantinya.

Dalam penelitian ini banyak kendala dan kekurangan yang dialami
penulis seperti, kurangnya refrensi maupun narasumber yang diperoleh
penulis dalam melakukan penelitian, sehingga membuat penulis merasa
kesulitan di dalam penelitian. Jika ada kekurangan maupun kesalahan dalam

penulisan ini, penulis meminta maaf kepada para pembaca maupun para
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peneliti berikutnya, dan penulis berharap agar para peneliti berikutnya dapat
memperbaiki atau menambah kekurangan penulisan ini.

Pada tulisan ini penulis hanya berusaha untuk menjaga dan
melestarikan budaya serta berusaha mengajak para generasi penerus untuk
tetap menjaga kesenian budaya terkhusus budaya Karo. Tulisan ini
merupakan salah satu bentuk kepedulian terhadap kebudayaan Karo. Bagi
generasi penerus marilah kita sama-sama peduli terhadap budaya Kita agar
tetap lestari dan tidak hilang serta punah. Penulis juga berharap, penelitian ini
dapat menambah wawasan dan pemahaman guna melakukan penelitian

berikutnya.
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